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PEMBERANTASAN KORUPS

MKD Berjanji Obyektif Tangani Kasus Azis

JAKARTA, KOMPAS — Wakil Ketua
Dewan Perwakilan Rakyat Azis
Syamsuddin  dilaporkan ke
Mahkamah Kehormatan De-
wan atas dugaan pelanggaran
etik terkait keterlibatannya da-
lam perkara suap kepada pe-
nyidik Komisi Pemberantasan
Korupsi, Ajun Komisaris Ste-
panus Robin Pattuju. Mahka-
mah Kehormatan Dewan pun
berjanji obyektif menangani
laporan ini, '

Wakil Ketua MKD dari
PDI-P, Trimedya Pandjaitan,
mengungkapkan,  pihaknya
akan menugaskan tenaga ahli
untuk mendalami laporan ter-
sebut sebelum dibawa ke rapat
pleno pimpinan MKD.

"Dari pleno itu, kami jad-
walkan pemanggilan terhadap
pelapor,” ujar Trimedya, Senin
(26/4/2021), di Jakarta.

Kemarin, Wakil Ketua Lem-
baga Pengawas dan Pengawal-
an Penegakan Hukum Indo-
nesia Kurniawan Adi Nugroho
menyerahkan laporan penga-

duan ke staf Sekretariat MKD,
" Mujiono. Dalam laporannya,

Kurniawan melampirkan do-

kumen rilis dari KPK serta
berita media daring nasional,

Dugaan ikut andilnya Azis
dalam  pertemuan  Stepanus
dan M Syahrial, Wali Kota Tan-
Jung Balai, Sumatera Utara, di-
ungkapkan Ketua Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) Fir-
li Bahuri dalam jumpa pers,
Kamis (22/4/2021). Saat itu
KPK mengumumkan penetap-
an Syahrial dan Stepanus se-
bagai tersangka,

Kurniawan, saat dihubungi
di Jakarta, mengatakan, Azis
sebagai mantan anggota Ko-
misi I11 DPR serta Wakil Ketua
DPR Koordinator Bidang Po-
litik dan Keamanan semesti-
nya mengetahui aturan di in-
ternal KPK, yakni penyidik dan
pimpinan KPK tak diperbo-
lehkan bertemu dengan calon
tersangka atau pihak yang akan
diperiksa.

Seharusnya, menurut Kur-
niawan, Azis tidak memerin-
tahkan ajudannya untuk me-
minta . Stepanus datang ke
rumah dinasnya bertemu de-
ngan Syahrial. Perbuatan Azis
yang memfasilitasi pertemuan

tersebut berpotensi mengha-
langi atau setidaknya meng-
ganggu proses penyidikan yang
dilakukan KPK.

"Ini, kan, melanggar hu-
kum. Apa pun itu, kan, meng-

‘halangi penegakan hukum. Se-

orang anggota dewan enggak
boleh seperti itu,” ujar Kur-
niawan ,

Sebelumnya, Firli® Bahuri
menyatakan akan memeriksa
Azis terkait kasus penerimaan
pnang Rp 13 miliar, oleh Ste-
panus dari Syahrial,

Kompas sudah  menghu-
bungi Azis untuk meminta
tanggapan, tetapi fidak di-
respons.

Diproses

Trimedya menyampaikan,
tenaga ahli MKD akan mem-
pelajari laporan  pengaduan
tersebut termasuk mengenai
kedudukan hukum lembaga
swadaya masyarakat yang me-
naungi Kurniawan, Struktur
organisasi pelapor akan dida-
lami,

"Kami enggak mau dong ka-
lau asal-usul pelapornya eng-

gak jelas. Sebab, sering kali
MKD dijadikan alat untuk 'me-
nekan’ orang. Enggak jelas
asal-usulnya, melaporkan, se-
telah itu berdamai mereka (an-
tara pelapor dan terlapor), lalu
menarik laporan, sering begi-
tu,” ucap Trimedya,

Trimedya memastikan, pe-
meriksaan akan dilakukan se-
cara obyektif dan transparan,
la pun menegaskan, ancaman
bagi anggota DPR juga tidak
main-main  apabila terbukti
melanggar kode etik. Sanksi
paling ringan bisa berupa
teguran lisan, hingga paling he-
rat berupa pemecatan,

Sementara itu, Pelaksana
Tugas Juru Bicara KPK Ali
Fikri mengatakan, Senin lalu
ketiga tersangka perkara du- -
gaan korupsi berupa peneri-
maan hadiah atau janji yang
melibatkan  Stepanus, yakni
Stepanus, Syahrial, dan seo-
rang pengacara Maskur Hu-
sain, dihadirkan ke Gedung
KPK. Ini dilakukan dalam
rangka melengkapi adminis-
trasi proses penyidikan.
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